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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu sarana penerapan ilmu
pengetahuan secara langsung untuk memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Dalam
rangka Kuliah Kerja Nyata (KKN) STMKG Unit 13, dilaksanakan tiga kegiatan pengabdian
di kawasan Pantai Kelurahan Sanur sebagai respons terhadap tingginya kerentanan
wilayah pesisir Denpasar Selatan di Provinsi Bali terhadap bencana hidrometeorologi.
Kegiatan yang dilaksanakan meliputi sosialisasi hidrometeorologi, pelatihan penggunaan
aplikasi SICUPEL, serta pemasangan plang informasi prakiraan cuaca maritim dan tinggi
gelombang di wilayah Pantai Semawang. Metode yang diterapkan mengutamakan diskusi
interaktif dua arah antara tim penyuluh dan nelayan, yang memungkinkan konfirmasi silang
antara informasi prakiraan resmi BMKG dengan pengetahuan empiris nelayan di lapangan.
Pendekatan ini terbukti efektif dalam membangun penerimaan peserta terhadap materi yang
disampaikan, sekaligus memvalidasi fenomena hidrometeorologi lokal seperti angin
kencang dari awan cumulonimbus yang selama ini hanya dipahami secara empiris oleh
nelayan. Ketiga kegiatan yang dirancang berkontribusi dalam memperkuat literasi
kebencanaan dan kesiapsiagaan masyarakat nelayan pesisir pantai Kelurahan Sanur
terhadap potensi bencana hidrometeorologi.
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1.

PENDAHULUAN

Bencana hidrometeorologi seperti banjir pesisir, gelombang tinggi, angin kencang, dan curah hujan ekstrem

menjadi ancaman serius bagi masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir pantai [1]. Karakteristik wilayah

pesisir yang berada pada zona transisi antara darat dan laut menjadikannya rentan terhadap dinamika atmosfer
dan oseanografi [2]. Dampak bencana hidrometeorologi tidak hanya berupa kerusakan fisik lingkungan dan

infrastruktur, tetapi juga berimplikasi langsung pada aspek sosial dan ekonomi masyarakat, terutama kelompok

rentan yang bergantung pada sumber daya pesisir sebagai mata pencaharian utama [3].

Dalam rangka mencegah dan mengurangi dampak yang ditimbulkan oleh bencana hidrometeorologi,
diperlukan upaya mitigasi bencana yang terencana dan berkelanjutan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No. 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana, mitigasi bencana
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dapat dilakukan melalui dua jalur yaitu mitigasi struktural dan mitigasi non-struktural [4]. Jalur mitigasi
struktural merupakan upaya fisik yang bertujuan mengurangi potensi bahaya, seperti pembangunan tanggul,
pemecah gelombang, serta perbaikan sistem drainase [5]. Dalam ranah non-struktural, pendekatan yang
terbukti efektif adalah edukasi kebencanaan yang mengintegrasikan pemahaman teoritis dengan konfirmasi
pengalaman nyata di lapangan melalui diskusi dua arah antara penyuluh dan masyarakat sasaran [6]. Pola
interaksi semacam ini tidak hanya membagi pengetahuan, tetapi juga memvalidasi pengalaman masyarakat
sehingga pesan mitigasi lebih mudah diterima dan diterapkan [7]. Sejumlah kajian menunjukkan bahwa
pendekatan sosialisasi berbasis partisipasi aktif secara konsisten mampu meningkatkan literasi kebencanaan
masyarakat [8][9]. Dalam konteks komunitas pesisir, mitigasi non-struktural lebih umum digunakan karena
secara langsung membangun kesadaran, kesiapsiagaan, dan kemampuan adaptasi terhadap ancaman
hidrometeorologi [10].

Kelurahan Sanur yang terletak di wilayah Denpasar Selatan pada Provinsi Bali dipilih sebagai lokasi
kegiatan atas dasar kerentanan hidrometeorologi yang terdokumentasi. Data Statistik Potensi Desa Provinsi
Bali mencatat tren peningkatan kejadian banjir di Kota Denpasar, dari enam desa/kelurahan terdampak pada
periode Januari hingga April 2024 menjadi sepuluh desa/kelurahan pada periode Januari 2024 hingga Mei
2025, disertai kemunculan kejadian angin kencang yang sebelumnya tidak tercatat [11][12]. Pemetaan zonasi
rawan banjir menegaskan bahwa wilayah Sanur termasuk dalam kategori potensi banjir tinggi di Denpasar
Selatan [13].

Komunitas nelayan pesisir secara umum merupakan kelompok yang paling membutuhkan penguatan akses
informasi cuaca [14]. Ketergantungan pada kondisi alam yang dinamis, dikombinasikan dengan keterbatasan
infrastruktur informasi di wilayah pesisir, menjadikan kelompok ini rentan terhadap dampak bencana
hidrometeorologi yang datang tiba-tiba. Pemanfaatan teknologi informasi cuaca berbasis aplikasi menjadi salah
satu solusi yang relevan untuk menjembatani kesenjangan antara ketersediaan informasi prakiraan resmi dan
kemampuan masyarakat nelayan untuk mengaksesnya secara tepat waktu [15]. Pengembangan Community
Information System (CIS) yang mengintegrasikan data real-time dan sistem peringatan dini terbukti
meningkatkan respons masyarakat pesisir sekaligus mendukung keberlanjutan mata pencaharian mereka [ 16].
Platform digital mencakup teknologi mobile dan Geographic Information System (GIS) juga efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan kesiapan masyarakat terhadap risiko bencana akibat cuaca ekstrem seperti
banjir rob [17]. Sistem monitoring maritim yang menggabungkan sensor cuaca, satelit, analisis data real-time
dan model prediksi numerik memungkinkan perencanaan operasi yang lebih aman sehingga mengurangi risiko
kecelakaan akibat cuaca ekstrem [18][19]. Meskipun demikian, tantangan seperti misinformasi dan
keterbatasan konektivitas pada platform yang sering digunakan sebagai saluran utama penyebaran informasi
dampak suatu fenomena secara cepat oleh masyarakat pesisir seperti WhatsApp dan Facebook masih menjadi
kendala dalam penyebaran informasi [20].

Berdasarkan kondisi tersebut, dilaksanakan tiga kegiatan utama sebagai bentuk pengabdian kepada
masyarakat. Sosialisasi hidrometeorologi dirancang untuk membangun pemahaman dasar yang seragam
mengenai risiko bencana maritim. Pelatihan penggunaan aplikasi Sistem Cuaca dan Pelabuhan (SICUPEL)
yang dikembangkan oleh Kuliah Kerja Nyata Sekolah Tinggi Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (KKN
STMKG) Unit 13 bersama Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BBMKG) Wilayah 111
Denpasar bertujuan menghubungkan nelayan dengan sumber prakiraan cuaca resmi yang dapat diakses
sebelum berlayar. Pemasangan plang informasi hidrometeorologi yang memuat informasi tinggi gelombang
melengkapi kegiatan sosialisasi dan pelatihan aplikasi sebagai media statis permanen yang dapat diakses kapan
saja tanpa bergantung pada perangkat digital. Ketiga kegiatan ini dirancang secara sinergis untuk meningkatkan
pemahaman risiko bencana serta memperkuat kesiapsiagaan nelayan pesisir pantai Kelurahan Sanur.
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2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama periode Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada
7 Juli 2025 hingga 7 Agustus 2025 di wilayah Pantai Segara Ayu, Pantai Batujimbar, dan Pantai Semawang
yang berada pada Kelurahan Sanur, Denpasar Selatan, Bali dengan melibatkan enam posko nelayan yang
tersebar di 3 kawasan pantai tersebut. Pemilihan posko didasarkan pada hasil survei awal yang
mempertimbangkan tingkat aktivitas nelayan dan keterwakilan wilayah pesisir pantai Kelurahan Sanur.

Rincian lokasi dan jumlah anggota nelayan di masing-masing posko disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Lokasi Pelaksanaan Kegiatan

Pantai Posko Nelayan Jumlah Anggota Nelayan
Pantai Segara Ayu Mina Segara Ayu 31
Pantai Batu Jimbar Watu Kerep 36
Loloan Kembar 25
Pantai Semawang Astitining Segara 32
Tapang Kembar 21
Plendo Abu 75

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi penyampaian materi secara lisan, tanya jawab, dan
pelatihan yang telah terbukti mampu meningkatkan literasi kebencanaan [21]. Pelaksanaan kegiatan dirancang
melalui empat tahap yang berjalan secara berurutan, yakni persiapan, sosialisasi, pelatihan, dan pemasangan
plang. Setiap tahap memiliki alokasi waktu dan penanggung jawab yang telah ditetapkan sejak awal untuk
memastikan kegiatan berjalan sistematis. Jadwal pelaksanaan kegiatan dari awal hingga akhir periode KKN

disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan
No Tanggal Jam Waktu Keterangan Peserta
1 7 Juli 2025 2 13.00- 15.00 Survei lokasi Posko Nelayan Anggota Sub-unit
WITA Nelayan Astitinig Segara, Tapang Hidrometeorologi
Kembar, dan Plendo Abu di Pantai
Semawang
2 9 Juli 2025 2 08.00 - 10.00 Pembahasan program kerja secara Anggota Sub-unit
WITA daring (Pemilihan materi dan Hidrometeorologi
pembuatan  desain  x-banner
Sosialisasi Hidrometeorologi)
3 10 dan 11 Juli 2 18.00 - 19.00 Pembahasan isi dan desain plang Anggota Sub-unit
2025 WITA dan  serta survei vendor plang Pemasangan  Plang
14.00 - 15.00 Informasi Peringatan
WITA Dini
4 11 Juli 2025 2 08.00 - 10.00 Pembahasan program kerja secara Anggota Sub-unit
WITA daring (Fiksasi desain dan materi Hidrometeorologi
Sosialisasi Hidrometeorologi)
5 12 Juli 2025 3 07.00 - 10.00 Pembahasan program kerja secara Anggota Sub-unit
WITA daring (Konsultasi materi dengan Hidrometeorologi
Mentor BBMKG Wilayah Il dan dan Mentor BBMKG
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cetak x-banner Sosialisasi  Wilayah III
Hidrometeorologi)
15.00 -21.00 Pembuatan  Frontend Figma, Anggota Sub-unit
WITA pengembangan  aplikasi, dan Pembuatan Aplikasi
pembuatan website unduh aplikasi ~ Android
6 13 Juli 2025 10.00 - 12.00  Briefing pembagian jobdesk setiap ~ Seluruh anggota
WITA anggota KKN Unit 13
13.00 - 15.00 Sosialisasi di Posko Astitinig
WITA Segara
15.00 - 17.00  Sosialisasi di Posko Plendo Abu
WITA
17.00 - 19.00 Sosialisasi di Posko Tapang
WITA Kembar
7 15 Juli 2025 13.00 - 15.00 Survei lokasi Posko Nelayan Anggota Sub-unit
WITA Watukerep di Pantai Batu Jimbar ~ Hidrometeorologi
8 18 Juli 2025 08.00 - 10.00 Pembahasan program kerja secara Anggota Sub-unit
WITA daring (Evaluasi penyampaian Hidrometeorologi
materi pada 13 Juli 2025)
9 19 Juli 2025 13.00 - 15.00 Briefing pembagian jobdesk setiap  Seluruh anggota
WITA anggota KKN Unit 13
15.00 - 18.00 Sosialisasi di Posko Watukerep
WITA
10 22 Juli 2025 13.00 - 15.00  Survei lokasi Posko Nelayan Mina Anggota Sub-unit
WITA Segara Ayu di Pantai Segara Ayu Hidrometeorologi
dan lokasi Posko Nelayan Loloan
Kembar di Pantai Batu Jimbar
11 24 Juli 2025 08.00 - 10.00 Pembahasan program kerja secara Anggota Sub-unit
WITA daring (Evaluasi penyampaian Hidrometeorologi
materi pada 19 Juli 2025)
12 25 Juli 2025 14.00 - 17.00 Pembahasan program kerja secara Anggota Sub-unit
WITA daring (Batasan penyampaian Hidrometeorologi
materi)
14.00 - 15.00  Survei lokasi pemasangan plang Anggota Sub-unit
WITA Pemasangan  Plang
Informasi Peringatan
Dini
13 26 Juli 2025 08.00 - 10.00  Briefing pembagian jobdesk setiap ~ Seluruh anggota
WITA anggota KKN Unit 13
10.00 - 12.00  Sosialisasi di Posko Segara Ayu
WITA
14.00 - 16.00 Briefing pembagian jobdesk setiap
WITA anggota
16.00 - 18.00 Sosialisasi di Posko Loloan
WITA Kembar
14 28 Juli 2025 13.00 - 15.00 Perizinan ke pihak Desa Adat Anggota Sub-unit
WITA Intaran dan Pemesanan Plang Pemasangan  Plang
Informasi Peringatan
Dini
15 2 Agustus 11.00-13.00 Pemasangan Plang di Pantai Seluruh anggota
2025 WITA Semawang KKN Unit 13
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HASIL & PEMBAHASAN

Sosialisasi Hidrometeorologi Masyarakat Pesisir

Kegiatan sosialisasi hidrometeorologi dilaksanakan kepada nelayan di Posko Nelayan Mina Segara Ayu
yang terletak di pesisir Pantai Segara Ayu, nelayan di Posko Nelayan Watu Kerep dan Loloan Kembar yang
terletak di pesisir Pantai Batu Jimbar, serta nelayan di Posko Nelayan Astitinig Segara, Tapang Kembar, dan
Plendo Abu yang terletak di pesisir Pantai Semawang. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan menggunakan metode
sosialisasi interaktif dengan bantuan x-banner sebagai media presentasi. Materi yang disampaikan mencakup
pengenalan cuaca ekstrem, tanda-tanda bahaya cuaca buruk, dan cara antisipasi di laut berdasarkan infografis
yang telah disiapkan seperti yang terlihat pada Gambar 1

WASPADA CUACA BURUK
DI LAUT: KENALI & CEGAH
RISIKONY A

APA ITU CUACA &
CUACA EKSTREM?

NELAYAN HEBAT
SELALU CEX CuUACAa

Gambar 1. Materi yang disampaikan dalam sosialisasi hidrometeorologi kepada nelayan

Kegiatan sosialisasi dibagi pada beberapa hari pelaksanaan. Pada 13 Juli 2025 sosialisasi dilaksanakan di
Posko Nelayan Astitining Segara, Posko Nelayan Plendo Abu, dan Posko Nelayan Tapang Kembar yang
terletak di Pantai Semawang. Pada 19 Juli 2025 sosialisasi dilaksanakan di Posko Nelayan Watu Kerep yang
terletak di Pantai Batu Jimbar. Pada 26 Juli 2025 kegiatan sosialisasi dilaksanakan di Posko Nelayan Mina
Segara Ayu yang terletak di Pantai Segara Ayu dan Posko Nelayan Loloan Kembar yang terletak di Pantai
Batu Jimbar. Dokumentasi kegiatan sosialisasi dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2a. Sosialisasi di Posko Astitinig Gambar 2b. Sosialisasi di Posko Plendo Abu
Segara pada 13 Juli 2025 pada 13 Juli 2025
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Gambar 2c. Sosialisasi di Posko Tapang Gambar 2d. Sosialisasi di Posko Watu Kerep
Kembar pada 13 Juli 2025 pada 19 Juli 2025

Gambar 2e. Sosialisasi di Posko Mina Segara Gambar 2f. Sosialisasi di Posko Loloan
Ayu pada 26 Juli 2025 Kembar pada 26 Juli 2025

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan Sosialisasi Hidrometeorologi di pos nelayan wilayah pesisir pantai Kelurahan Sanur

Kegiatan sosialisasi berhasil menciptakan suasana diskusi yang kondusif dengan partisipasi aktif dari
nelayan di setiap posko. Sesi diskusi mengungkap kondisi yang beragam terkait akses informasi cuaca di
kalangan peserta. Sebagian kecil nelayan telah mengenal dan memanfaatkan aplikasi InfoBMKG serta dapat
memvalidasi akurasinya berdasarkan pengalaman langsung, salah satunya berupa konfirmasi prediksi angin
kencang yang terbukti terjadi sebelum berlayar. Sementara itu, sebagian besar nelayan masih mengandalkan
informasi cuaca dari sesama nelayan melalui komunikasi langsung maupun grup komunikasi daring per posko.

Selain kesenjangan akses informasi resmi, diskusi juga mengungkap pengetahuan nelayan terhadap
fenomena hidrometeorologi lokal. Nelayan di berbagai posko secara konsisten menyebutkan kemunculan awan
cumulonimbus berwarna abu-abu gelap sebagai pertanda cuaca buruk, yang kerap disertai angin kencang
mendadak dan hujan deras. Pengetahuan ini relevan secara ilmiah dengan karakteristik cuaca maritim dan
menunjukkan bahwa nelayan telah memiliki basis pengetahuan lokal yang kuat, namun belum tersambung
secara sistematis dengan informasi prakiraan resmi BMKG. Konfirmasi dua arah antara prediksi BMKG dan
pengalaman lapangan nelayan yang terjadi dalam sesi diskusi memperkuat penerimaan peserta terhadap materi
yang disampaikan. Pendekatan partisipatif yang menggabungkan tanda-tanda alam dari pengalaman lokal
dengan data ilmiah terbukti membuat intervensi pengurangan risiko bencana lebih relevan dan dapat diterima
oleh masyarakat [22].

Salah satu kendala yang dijumpai selama pelaksanaan adalah tingkat kehadiran nelayan yang tidak selalu
optimal di setiap posko. Kondisi ini berkaitan dengan pola aktivitas melaut yang dipengaruhi fenomena angin
darat dan angin laut. Pada sore hingga malam hari, angin bertiup dari daratan menuju lautan sehingga menjadi
waktu yang lazim bagi nelayan untuk berangkat melaut, sementara pada pagi hingga siang hari angin berbalik
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arah dari laut ke darat dan nelayan umumnya kembali ke daratan. Pemahaman terhadap pola ini penting
dipertimbangkan dalam perencanaan waktu sosialisasi serupa di masa mendatang agar jangkauan peserta dapat
lebih optimal.

3.2 Pelatihan SICUPEL

SICUPEL merupakan aplikasi yang dikembangkan oleh KKN STMKG Unit 13 bersama BBMKG Wilayah
III Denpasar, menyajikan data prakiraan cuaca untuk pelabuhan dan perairan strategis di sekitar Bali dan Nusa
Tenggara Barat. Fitur utama aplikasi meliputi prakiraan cuaca pelabuhan, prakiraan cuaca perairan, kecepatan
dan arah angin, serta tinggi gelombang yang ditunjukkan pada Gambar 3. Kegiatan pelatihan SICUPEL
dilaksanakan di enam posko nelayan yang sama yaitu Posko Nelayan Mina Segara Ayu yang terletak di pesisir
Pantai Segara Ayu, nelayan di Posko Nelayan Watu Kerep dan Loloan Kembar yang terletak di pesisir Pantai
Batu Jimbar, serta nelayan di Posko Nelayan Astitinig Segara, Tapang Kembar, dan Plendo Abu yang terletak
di pesisir Pantai Semawang yang dilakukan setelah kegiatan sosialisasi hidrometeorologi.

Prakiraan Cuaca

PELABUHAN

Gambar 3. Tampilan aplikasi SICUPEL

Kegiatan pelatihan dibagi pada beberapa hari pelaksanaan. Pada 13 Juli 2025 sosialisasi dilaksanakan di
Posko Nelayan Astitining Segara, Posko Nelayan Plendo Abu, dan Posko Nelayan Tapang Kembar yang
terletak di Pantai Semawang. Pada 19 Juli 2025 pelatihan dilaksanakan di Posko Nelayan Watu Kerep yang
terletak di Pantai Batu Jimbar. Pada 26 Juli 2025 kegiatan pelatihan dilaksanakan di Posko Nelayan Mina
Segara Ayu yang terletak di Pantai Segara Ayu dan Posko Nelayan Loloan Kembar yang terletak di Pantai
Batu Jimbar. Peserta diperkenalkan dengan aplikasi melalui demonstrasi langsung oleh tim, kemudian dipandu
untuk mengunduh dan mencoba aplikasi secara mandiri menggunakan kode Quick Response (QR) yang
tersedia. Dokumentasi kegiatan pelatihan dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Pelatihan penggunaan aplikasi SICUPEL
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Pelaksanaan pelatihan penggunaan aplikasi SICUPEL berjalan sesuai rencana dengan tingkat partisipasi
yang baik dari para nelayan di setiap posko yang menjadi sasaran kegiatan. Antusiasme peserta terlihat dari
banyaknya pertanyaan terkait proses pengunduhan, penggunaan, serta pemahaman fitur-fitur aplikasi. Namun
demikian, terdapat kendala teknis berupa keterbatasan jumlah media distribusi yang memuat kode QR sehingga
proses pemindaian harus dilakukan secara bergantian. Sebagai tindak lanjut, dibuat poster khusus SICUPEL
yang memudahkan nelayan mengunduh aplikasi secara mandiri pada kesempatan berikutnya. Penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa keberhasilan adopsi teknologi informasi di komunitas pesisir tidak
hanya ditentukan oleh kualitas aplikasi, tetapi juga oleh ketersediaan infrastruktur akses, dukungan
pendampingan dalam proses penggunaannya yang sejalan dengan hasil yang didapatkan[23]. Faktor sosial
seperti kepercayaan terhadap teknologi dan konteks budaya lokal turut memengaruhi tingkat penerimaan
masyarakat [24].

3.3 Pemasangan Plang Informasi Prakiraan Cuaca Maritim dan Tinggi Gelombang

Pemasangan plang informasi prakiraan cuaca maritim dan tinggi gelombang dilaksanakan di pintu masuk
Pantai Semawang pada 2 Agustus 2025. Plang memuat informasi kategori tinggi gelombang berdasarkan kode
warna dari kategori tenang hingga sangat ekstrem, risiko keselamatan pelayaran per jenis kapal mulai dari
perahu nelayan hingga kapal kargo, informasi mengenai aplikasi SICUPEL, serta kode QR yang terhubung
langsung dengan laman resmi BMKG. Mengingat kawasan pantai Kelurahan Sanur merupakan destinasi wisata
dengan pengunjung dari berbagai latar belakang, seluruh informasi disajikan secara bilingual dalam bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris. Desain plang dapat dilihat pada Gambar 5.

INFORMASI PRAKIRAAN CUACA @
MARITIM DAN TINGGI GELOMBANG
WILAYAH PERAIRAN BALI

SISTEM INFORMASI CUACA PELAGUHAN
PORT WEATHER INFORMATION SYSTEM
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Gambar 5. Desain plang informasi prakiraan cuaca maritim dan tinggi gelombang

Kegiatan pembuatan dan pemasangan plang informasi dilaksanakan pada periode 10 Juli 2025 hingga 2
Agustus 2025, mencakup tahap perancangan desain, validasi informasi bersama BBMKG Wilayah III
Denpasar dan dosen pembimbing lapangan, perizinan kepada pihak Desa Adat Intaran, pemesanan melalui
vendor, hingga pemasangan di lapangan. Plang berukuran 140 x 105 cm (landscape) ini dibuat dengan bahan
Aluminium Composit Panel yang kokoh dan tahan cuaca pesisir, ditopang oleh dua tiang pipa galvanis setinggi
350 cm. Dokumentasi kegiatan pemasangan plang dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Pemasangan plang di Pantai Semawang pada 2 Agustus 2025

Program pemasangan plang berhasil dilaksanakan sesuai rencana. Koordinasi lintas pihak antara tim KKN,
Desa Adat Intaran, dosen pembimbing lapangan, dan mentor BBMKG Wilayah III berjalan lancar sehingga
mempermudah proses perizinan sekaligus memastikan akurasi informasi yang ditampilkan. Keberadaan plang
melengkapi cakupan mitigasi non-struktural yang telah dilakukan, sebagai media yang dapat diakses secara
permanen oleh nelayan maupun pengunjung pantai tanpa bergantung pada perangkat digital. Meskipun
demikian, terdapat sejumlah catatan evaluasi yang perlu ditindaklanjuti. Dari sisi teknis, ukuran font dan
kontras warna pada plang dinilai kurang optimal untuk dibaca dari jarak jauh, serta kode QR belum dilengkapi
petunjuk singkat yang dapat memandu pengguna awam. Hasil tersebut sejalan dengan gagasan bahwa
efektivitas media komunikasi risiko berbasis visual sangat dipengaruhi oleh aspek desain dapat meningkatkan
pemahaman probabilitas risiko serta meminimalkan kebingungan atau kesalahan interpretasi oleh masyarakat
[25]. Selain itu, pada hasil peninjauan yang telah dilakukan sebelumnya diperoleh mengenai penyertaan
instruksi yang jelas dan tindakan yang harus diambil dalam visualisasi meningkatkan niat masyarakat untuk
merespons risiko dengan tepat [26]

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh KKN STMKG Unit 13 di kawasan pesisir pantai Kelurahan
Sanur menunjukkan bahwa pendekatan mitigasi non-struktural berbasis edukasi dan teknologi informasi dapat
berjalan optimal apabila dirancang secara sinergis dan disesuaikan dengan karakteristik kelompok sasaran.
Sosialisasi hidrometeorologi, pelatihan aplikasi SICUPEL, dan pemasangan plang informasi hidrometeorologi
terkait tinggi gelombang yang dilaksanakan secara terintegrasi berhasil menjangkau lebih dari 200 anggota
nelayan di enam posko aktif sekaligus memperkuat pemahaman terhadap risiko bencana hidrometeorologi dan
menyediakan akses informasi prakiraan cuaca resmi yang sebelumnya belum merata. Pendekatan diskusi dua
arah yang diterapkan selama sosialisasi terbukti menjembatani pengetahuan empiris lokal nelayan dengan
informasi ilmiah resmi BMKG, menghasilkan konfirmasi silang yang memperkuat penerimaan peserta
terhadap materi yang disampaikan. Evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa penentuan waktu sosialisasi perlu
mempertimbangkan pola aktivitas melaut nelayan agar tingkat kehadiran peserta dapat lebih optimal,
ketersediaan media distribusi kode QR perlu dipastikan sejak awal pelaksanaan, serta desain plang perlu
ditinjau ulang untuk meningkatkan keterbacaan dari jarak jauh sebagai bahan perbaikan bagi kegiatan serupa
di masa mendatang.

Upaya keberlanjutan program memerlukan penerapan siklus kegiatan yang lebih terstruktur pada
pelaksanaan pengabdian berikutnya, mencakup pengembangan atau pembaruan aplikasi, sosialisasi kepada
masyarakat sasaran, periode uji coba mandiri, serta evaluasi partisipatif sebagai dasar pembaruan selanjutnya.
Periode uji coba yang memadai diperlukan agar nelayan dapat menggunakan aplikasi dalam konteks aktivitas
melaut yang sesungguhnya, sehingga masukan yang diperoleh mencerminkan kebutuhan dan kendala aktual di
lapangan secara lebih representatif. Mekanisme evaluasi dapat dirancang dalam bentuk diskusi kelompok
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terarah di posko nelayan sebagai alternatif yang lebih dekat terhadap karakteristik masyarakat sasaran
dibandingkan instrumen kuesioner konvensional. Keterbatasan durasi program KKN yang hanya satu bulan
belum memungkinkan siklus ini diterapkan secara penuh, sehingga keberlanjutan program ke depan
memerlukan komitmen institusional BBMKG Wilayah III Denpasar dalam pembaruan aplikasi SICUPEL
secara berkala serta dukungan lintas pemangku kepentingan untuk memfasilitasi evaluasi lapangan pada
periode berikutnya.
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